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ABSTRACT

This research is a quantitative research with Quasy Experimental research type using the Non-Equivalent Control
Group Design. The purpose of this study was to determine the increase in students' creative thinking skills through the
application of the CePo Te’'maTuna learning model assisted by mappaguli learning media. The sampling technique was
non-random sampling with purposive sampling type, in which class X IPS 2 was the experimental class and class X IPS 3
was the control class. The instrument test uses a test in the form of an essay with five items. The results showed that the
value of Asymp p was 0.007 which was obtained by Kolmogorov Smirov with a significant level of 5% or 0.05. Based on
this Asymp p, 0.007<0.05 Ho is rejected and HI is accepted, so it can be concluded that the CePo Te’'maTuna learning
model assisted by mappaguli learning media has an effect on increasing students' creative thinking skills.

Keywords: CePo Te’'maTuna model,Creative thinking, Mappaguli

1. PENDAHULUAN

Kemampuan kreativitas merupakan salah satu kemampuan matematika yang sangat dibutuhkan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal yang melibatkan kemampuan berpikir kreatif, dimana siswa diharapkan mampu
menemukan ide-ide baru yang kreatif dalam menganalisis dan menyelesaikan soal [1],[2],[3]. Hasil survei Trend
in International Mathematics and Science Study (TIMSS) menunjukkan bahwa kemampuan kognitif siswa
hingga saat ini masih sangat rendah akibat pembelajaran yang masih mengarah pada hafalan, sehingga
menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran [4],[5],[6],[7]. Berpikir kreatif
merupakan suatu produk yang menghasilkan cara unik dalam memandang masalah atau situasi untuk
menentukan pemecahan masalah dengan strategi yang tepat [8],[9]. Adapun faktor yang menjadi penyebab tidak
berkembangnya kemampuan berpikir kreatif siswa adalah kurikulum yang umumnya dirancang dengan target
materi yang luas, sehingga guru lebih terfokus pada penyelesaian materi dan kurangnya pemahaman guru
terhadap metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif [10]. Meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif artinya menaikkan skor kemampuan siswa dalam memahami masalah, kefasihan,
fleksibilitas dan kebaruan penyelesaian masalah, dimana siswa dikatakan memahami masalah jika mampu
menunjukkan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan [11],[12].

Kemampuan berpikir kreatif siswa hingga saat ini masih tergolong rendah, dilihat dari indikator
kelancaran 80%, fleksibilitas 23%, originalitas 35% dan elaborasi 63% [13]. Kemampuan ini hanya sebesar
23% yang masih tergolong rendah [14]. Hal ini sejalan dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas
XIIPA MA An-Nur Nusa, dimana dalam proses pembelajaran IPS tingkat kemampuan fleksibilitas siswa masih
sangat rendah. Fleksibilitas yaitu keterampilan menghasilkan gagasan, jawaban, dapat melihat suatu masalah
dari sudut pandang yang berbeda-beda, mencari alternatif pemecahan masalah yang berbeda-beda dan mampu
mengubah cara pendekatan [15]. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa disebabkan oleh proses
pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif serta guru tidak mampu menciptakan susana belajar
yang menyenangkan. Faktor lain yang berpengaruh yaitu pembelajaran di sekolah masih berpusat pada guru,
dimana guru masih aktif sebagai pemberi informasi dan mendominasi pembelajara di kelas, sedangkan siswa
pasif sebagai penerima informasi, meskipun paradigma pendidikan yang baru sudah mengarahkan pada student
centered [16].

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti merumuskan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
perlu ditingkatkan melalui model pembelajaran yang berorientasi dalam meningkatkan dan mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam hal ini adalah model pembelajaran CePo Te 'maTuna. Model
pembelajaran CePo Te 'maTuna merupakan model pembelajaran yang menekankan proses pembelajaran dengan
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rasa ingin tahu siswa. Ketika dihadapkan pada permasalahan yang menuntun siswa dalam menemukan
penyelesaian terhadap pemasalahan tersebut, gagasan dan perasaan secara cerdas dan kreatif, serta mampu
menemukan dan menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya untuk menghadapi
berbagai persoalan yang muncul [17]. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat efektivitas model
pembelajaran CePo Te’maTuna dengan berbantuan media pembelajaran mappaguli dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini menggunakan Quasi Experimental tipe Non-Equivalent Control Group Design. Proses
pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan tipe purposive sampling yaitu teknik
penentuan sampel yang didasarkan akan pertimbangan tertentu [ 18], sehingga dipilih dua kelas yaitu kelas X
IPS 2 sebanyak 35 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPS 3 sebanyak 35 siswa sebagai kelas kontrol.
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes sebanyak 5 butir soal essai. Hasil pre-test
dan post-test siswa selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan pengujian normalitas, homogenitas dan
uji N-Gain.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran CePo Te 'maTuna merupakan hasil modifikasi dari model pembelajaran Creative
Problem Solving dan model pembelajaran Team Games Tournament. Hasil modifikasi kedua model ini
mengarahkan siswa untuk mampu mengeluarkan ide atau gagasan yang dimilikinya, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Berikut ini merupakan skema modifikasi kedua model hingga

terbentuk model pembelajaran CePo Te 'maTuna.

a.

Creative Problem Solving

Klarifikasi masalah
Memberian penjelasan kepada siswa
tentang masalah yang diajukan, agar siswa
dapat memahami tentangpenyelesaian
seperti apa yang diharapkan.

Brainstorming atau Pengungkapan
pendapat
siswa dibebaskan untuk mengungkapkan
pendapat tentang berbagai macam strategi
penyelesaian masalah

Evaluasi dan pemilihan
Pada tahap evaluasi dan pemilihan, setiap
kelompok mendiskusikan pendapat atau
strategi mana yang cocok untuk
menyelesaikan masalah.

Implementasi
Pada tahap ini siswa menentukaan strategi
mana yang dapat
diambil untuk menyelesaikan maslah,
kemudian menerapkannya sampai
menemukan penyelesian dari masalah
tersebut

CePo Te’maTuna

Group dan Klarifikasi
Kelas dibagi kelompok kecil yang terdiri dari
4-5 siswa lalu diberikan suatu permasalahan
agar siswa dapat memahami bagaimana
penyelesaiaanya.

Teams

Guru membagi kelompok yang memiliki
anggota 4-5 orang

Games dan Erainstarning
Siswa dapat pengungkapan pendapat untuk
menyelesaikan suatu masalah yang telah di
berikan dari materi yang relevan

Evaluasi dan Tournament
Setiap kelompok mendiskusikan pendapatnya
untuk menyelesaikan pendapatnya yang
dilakukan di akhir pertemuan

implementasi

Setiap  kelompok menyelesaikan suatu
masalah  sampai menemukan penyelesaian
yang tepat terhadap masalah tersebut

Penghargaan
Kelompok diberikan penghargaan yang
mendapatkan poin tertinggi

Team Games Tournamen

Penyajian Kelas (Class Presentation)
hanya pengajaran lebih difokuskan
pada materi yang sedang dibahas saja.
Ketika penyajian kelas berlangsung
mereka  sudah  berada  dalam
kelompoknya.

Kelompok (Teams)
Kelompok disusun dengan
beranggotakan 4-5 orang anggota-
anggota kelompok saling meyakinkan
bahwa mereka dapat bekerja sama
dalam belajar

Games (Permainan)
Pertanyaan dalam games disusun dan
dirancang dari materi yang relevan bagi
Siswa  yang  menjawab  benar
pertanyaan itu akan mendapat skor.

Turnamen/Kom petisi (Tournament)

Turnamen adalah susunan beberapa
games yang dipertandingkan. Biasanya
dilakukan pada akhir minggu atau
setelah guru presentasi

Penghargaan Kelompok (Teams
Recognize)
Pengakuan  kelompok  dilakukan
dengan memberi penghargaan berupa
hadiah  atau  sertifika  sehingga
mencapai kriteria yang telah disepakati
bersama.

Gambar 3.1 Skema Modifikasi Model Pembelajaran CePo Te’maTuna
Berikut ini merupakan unsur-unsur model pembelajaran CePo Te 'maTuna.

Sistem sosial

Proses belajar mengajar melibatkan kegiatan interaksi antara guru dengan siswa atau siswa dengan
siswa serta membangun komunikasi agar dapat mencapai tujuan pembelajaran, sehingga untuk guru
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perlu mengembangkan pola interaksi yang efektif dalam proses belajar mengajar, karena proses
belajar mengajar adalah interaksi yang dinamis antara guru dengan siswa.
b. Sistem reaksi
1) Guru melatih siswa yang merasa kesulitan dalam mengemukakan pendapat;
2) Guru memotivasi dan memusatkan perhatian siswa; dan
3) Guru mendemonstrasikan dan menyajikan informasi secara bertahap.
c. Sistem pendukung
Adapun sistem pendukung dalam pelaksanaan model pembelajaran CePo Te 'maTuna mengharapkan
siswa memeroleh pengetahuan prosedural, yaitu pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu
dan latihan keterampilan sosial yang diberikan pada siswa yang sering merasa cemas, tidak mampu
mempertahankan hak-haknya. Sistem pendukung dalam hal ini meliputi Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan Lembar Kerja Kelompok (LKK).
d. Dampak intruksional
1) Meningkatkan hasil belajar siswa dengan memerhatikan aspek kognitif, psikomotorik dan afektif
(sikap);
2) Berdiskusi dalam kelompok dan saling bekerjasama;
3) Kemampuan mengeluarkan pendapat; dan
4) Minat belajar siswa akan bertambah karena di dalam proses pembelajaran digunakan media
sebagai alat pendukung.
e. Dampak pengiring
1) Meningkatkan kemampuan berpikir siswa;
2) Memiliki rasa percaya diri dalam mengemukakan pendapatnya sehingga siswa akan beradu
pendapat dengan siswa lainnya; dan
3) Aktif dan perpartisipasi saat diskusi.
3.1 Hasil
Hasil pengujian penelitian terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada beberapa
analisis data sebagai berikut.
1) Pengujian Normalitas Data dengan menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov pada siswa kelas XI MA AN-
NUR NUSA diperoleh hasil pada tabel berikut.
Tabel 3.1 Hasil Pre-Test Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas
Statistik Eksperimen Kontrol
Jumlah Siswa 35 35
Nilai Ideal 100 100
Nilai Tertinggi 70 75
Nilai Terendah 25 40
Rentang 45 35

Pada tabel hasil pengolahan data di atas dapat dilihat bahwa nilai tertinggi dan nilai terendah pada kelas
cksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan nilai yang signifikan. Dimana, nilai tertinggi pada kelas
eksperimen adalah 70 dan kelas kontrol adalah 75, nilai terendah pada kelas eksperimen 25 dan kelas kontrol
40. Sedangkan rentang nilai hasil tes dari kelas eksperimen dan kelas kontrol juga memiliki perbedaan yaitu
rentang nilai pada kelas eksperimen adalah 45 dan kelas kontrol adalah 35. Hal ini menunjukkan bahwa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan nilai yang cukup signifikan.

Tabel 3.2 Hasil Post-test Siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas
Statistik Eksperimen Kontrol
Jumlah Siswa 35 35
Nilai Ideal 100 100
Nilai Tertinggi 80 75
Nilai Terendah 45 45
Rentang 35 30

Pada tabel hasil pengolahan data di atas dapat dilihat bahwa nilai tertinggi dan nilai terendah pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan nilai. Dimana, nilai tertinggi pada kelas eksperimen adalah
80 dan kelas kontrol adalah 75, nilai terendah pada kelas eksperimen 45 dan kelas kontrol 45. Sedangkan rentang
nilai hasil tes dari kelas eksperimen dan kelas kontrol juga memiliki perbedaan yaitu rentang nilai pada kelas
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cksperimen adalah 35 dan kelas kontrol adalah 30. Hal ini menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen yang
telah diberikan treatment dengan model pembelajaran CePo Te’'maTuna memiliki nilai yang sama setelah
dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya menggunakan metode ceramah.
2) Uji Homogenitas Data

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas diperoleh F hitung = 0,241 dan F tabel = 1,94. Berikut tabel
perbandingan uji homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Tabel 3.3 Homogenitas SPSS Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen
Homogenitas Pre-test dan Posttest Eksperimen
Levene Statistic dfl df2 Sig.
,468 1 62 ,497

Berdasarkan tabel homogenitas pre-test dan post-test kelas eksprimen di atas, dapat dilihat bahwa nilai

signifikan (0,497) lebih besar dari taraf nyata yang digunakan peneliti yaitu @=0,05 atau (5%), sehingga dapat

disimpulkan bahwa data sampel penelitian yang digunakan adalah sama atau homogen.
3) Uji Gain
Uji gain digunakan untuk mengetahui pengetahuan siswa sebelum dan setelah penerapan model
pembelajaran CePo Te 'maTuna yang dilaksanakan pada kelas eksperimen yaitu kelas XI IPA 2 MA An-
Nur Nusa. Berikut ini merupakan hasil uji gain kelas eksperimen yang diperoleh menggunakan SPSS.
Tabel 3.4 Uji Gain Kelas Eksprimen

Responden
Statistik Skor Uji Gain
Rata-rata Posttest-Rata-rata Pretest 14,53
Skor Ideal-Pretest 46,87
G 0,31

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil antara pre-test dan post-test adalah 14,53, sedangkan
hasil skor ideal pre-test adalah 46,87 sehingga nilai yang diperoleh berdasarkan uji gain test sebesar 0,31
dengan interpretasi kategori sedang. Diagram uji gain test kelas eksprimen sebagai berikut:

Uji Gain Test
60
28 1. 03T
Rata-rata Skor Ideal- g
Postest- Pretest
Rata-rata
Pretest

Gambar 3.2 Diagram Uji Gain Kelas Eksprimen
Berdasarkan tabel dan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa setelah penerapan model pembelajaran
CePo Te’maTuna pada kelas eksprimen terjadi peningkatan yang signifikan.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan uji statistik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh data berdistribusi normal.
Pre-test pada kelas eksperimen diperoleh a maks 0,1398 dan a tabel 0,264 sementara post-test diperoleh a maks
0,1105 dan a tabel 0,264. Sedangkan pre-test pada kelas kontrol diperoleh a maks 0,0464 dan a tabel 0,264
sementara post-test diperoleh a maks 0,151 dan a tabel 0,264. Dari hasil yang diperoleh dari kedua kelas, maka
dapat disimpulkan bahwa populasi berdistribusi normal. Selanjutnya, uji homogenitas untuk mengetahui
variabel-variabel yang digunakan homogen atau tidak. Hasil pengujian menunjukkan bahwa F hitung 0,241 <
F tabel 1,94 maka HO diterima dan H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua sampel memiliki
variansi yang sama atau homogen. Hasil evlauasi pembelajaran yang telah dilakukan pada kelas XI IPS 2 (kelas
ekperimen) yang menggunakan model pembelajaran CePo Te 'maTuna dan kelas XI IPS 3 (kelas kontrol)
dengan menggunakan metode ceramah menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran CePoTe ’MaTuna terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa siswa pada mata pelajaran IPS. Hal
ini berdasarkan dari hasil uji t, dimana nilai t hitung = 4.666 > t tabel = 1.714 maka HO di tolak H1 diterima.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
CePoTe’MaTuna dapat digunakan sebagai sarana peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil
pengujian hipotesis dengan uji t menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan model pembelajaran
CePoTe’MaTuna terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran IPS kelas XI IPS MA An-
Nur Nusa. Hal tersebut terbukti dari hasil t hitung sebesar 4,666 dengan taraf signifikansi 0,5% dan t tabel
sebesar 1,714. Karena t hitung 4,666 > t tabel 1,714, sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima, artinya model pembelajaran CePoTe ’MaTuna dapat meningkatkan kemampuan kemampuan berpikir
kreatif siswa.
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